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| PENGERTIAN Pertussis adalah infeksi akibat bakteri gram negative Bordetella pertussis pada saluran
napas, schingga menimbulkan batuk hebat yang khas.
ANAMNESIS
1. Demam
2. Batuk paroksismal/ Whooping cough
3. Rinorea
4. Sianosis
5. Sesaknafas
6. Belum imunisasi DPT
PEMERIKSAAN R
FISIK 1. Demam, suhu>37,5C
2. Whooping cough
3. Takipneu
,\DIAGNOSIS Pertusis
— D—I AGNOSA 1. Adenovirus
BANDING 2. Bordetella parapertusis
1. Darah lengkap
PEMERIKSAAN S .
PENUNJANG 2. Rontgen toraks (bilaada komplikasi pneumonia)
1. Obat-obatan :Azitromisin
TATALAKSANA
- <6 bulan : 10 mg/kgBB/hari dosis tunggal selama 5 hari
>6 bulan :10 mg/kgBB/hari dosis tunggal pada hari ke-1,
5 mg/kgBB/hari dosis tunggal pada hari ke2-5
2. Suportif :Terapi oksigen dan IVFD jika dibutuhkan
EDUKASI 1. Penjelasan perjalanan penyakit
2. Penjelasan perawatan di rumah
KEPUSTAKAAN 1. Pedoman Pelayanan Medis Ikatan Dokter Anak Indonesia B Jilid 2 2011

Buku Ajar Respirologi Anak Tkatan Dokter Anak Indonesia
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